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 ABSTRACT 

Kegiatan ini merupakan rangkaian program KKN mahasiswa UNIQHBA Bagu yang 

berlangsung selama 43 hari. Tujuannya adalah untuk mengurangi angka penderita infeksi 

DBD di kabupaten Lombok tengah, Khususnya Di Dusun Selong Paok Desa Bonder 

Kecamatan Praya Barat. Tahapan kegiatan ini meliputi Perencanaan, pelaksanaan program, 

dan evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan dengan wawancara kepada kepala desa dan 

kepala dusun serta melakukan eksplorasi wilayah desa untuk mengetahui potensi kebutuhan 

desa. Pelaksanaan program Efektifitas Bank Sampah Dalam Penanganan DBD dilakukan 

dengan berbagai cara yang meliputi dua aspek, yaitu aspek fisik dan mental. Aspek fisik 

meliputi kerja bakti membersihkan lingkungan yang dilakukan pada hari Kamis, 21 

September 2023, serta pengadaan fasilitas pembuangan sampah di lingkungan dusun 

selong paok desa bonder yang dipasang pada minggu ke empat tanggal 21 Oktober 2023. 

Adapun aspek mental meliputi penyuluhan tentang pengelolaan sampah dan kesehatan bagi 

warga desa yang dilakukan pada Selasa, 18 Oktober 2023. Adapun evaluasi dilakukan 

setiap selesai pelaksanaan masing-masing tahapan kegiatan serta evaluasi akhir yang 

dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2023. Hasil dari kegiatan ini adalah desa Bonder 

yang memiliki warga peduli kebersihan dan kesehatan karena membuang sampah pada 

bank sampah yang sudah disediakan. 

 
 
 
PENDAHULUAN

Menurut Depkes RI (2005), penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dangue dan ditularkan oleh nyamuk Aedes 

Aegypty. DBD adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus Dengue dan 

ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan dapat juga ditularkan oleh Aedes albopictus. 

Penyakit ini dapat menyebabkan gejala ringan hingga berat, bahkan dapat berujung pada 

kematian jika tidak ditangani dengan baik. Demam berdarah menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang cukup serius di banyak negara, termasuk di Indonesia.  

Dalam upaya penanganan demam berdarah, berbagai strategi telah dikembangkan, 

salah satunya adalah pendekatan melalui bank sampah. Bank sampah merupakan 

sebuah sistem yang melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sampah secara 

terorganisir. Dalam konteks penanganan demam berdarah, bank sampah dapat berperan 

sebagai salah satu solusi yang efektif. 
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Salah satu keuntungan utama dari penggunaan bank sampah dalam penanganan 

demam berdarah adalah dapat mengurangi potensi perkembangbiakan nyamuk Aedes 

aegypti. Sampah seperti botol plastik, kaleng, dan wadah lainnya yang dapat menampung 

air menjadi tempat yang ideal bagi nyamuk untuk bertelur dan berkembang biak. Dengan 

adanya bank sampah, masyarakat diharapkan dapat lebih sadar akan pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan dan secara aktif memisahkan sampah yang dapat 

menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk.  

Selain itu, bank sampah juga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. 

Dalam sistem bank sampah, masyarakat dapat menukarkan sampah yang mereka 

kumpulkan dengan imbalan berupa uang atau barang lain yang memiliki nilai. Hal ini 

dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah, termasuk 

dalam penanganan demam berdarah. Dengan adanya insentif seperti ini, diharapkan 

masyarakat akan lebih termotivasi untuk menjaga kebersihan lingkungan dan secara aktif 

terlibat dalam penanganan demam berdarah. 

Selain itu, bank sampah juga dapat menjadi sumber data yang berharga dalam upaya 

penanganan demam berdarah. Dalam pengelolaan bank sampah, data tentang jenis dan 

jumlah sampah yang dikumpulkan dapat dikumpulkan dan dianalisis. Data ini dapat 

memberikan informasi penting mengenai pola kebiasaan masyarakat dalam menghasilkan 

sampah, termasuk sampah yang dapat menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk. 

Dengan memahami pola ini, pihak berwenang dapat mengambil langkah-langkah yang 

lebih efektif dalam upaya penanganan demam berdarah.  

Namun, meskipun bank sampah memiliki potensi yang besar dalam penanganan 

demam berdarah, terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi. Salah satunya 

adalah kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif 

kepada masyarakat mengenai pentingnya bank sampah dalam penanganan demam 

berdarah. Selain itu, juga diperlukan dukungan dari pemerintah dan pihak-pihak terkait 

untuk menciptakan regulasi dan kebijakan yang mendukung pengembangan bank 

sampah dalam upaya penanganan demam berdarah. 

Dalam kesimpulan, bank sampah memiliki potensi yang besar dalam penanganan 

demam berdarah. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam pengelolaan 

sampah, bank sampah dapat mengurangi potensi perkembangbiakan nyamuk Aedes 

aegypti, memberikan manfaat ekonomi, dan menjadi sumber data yang berharga. Namun, 

tantangan yang perlu dihadapi juga tidak bisa diabaikan. Tingginya angka penderita DBD 

di desa bonder kecamatan praya barat tersebut menjadi perhatian kelompok 06 KKN 

UNIQHBA Bagu untuk melakukan beberapa upaya pencegahan dan pemberantasan 

penyebarannya. Diperlukan upaya edukasi, sosialisasi, dan dukungan pemerintah dan 



  

 

pihak terkait untuk mengoptimalkan efektivitas bank sampah sebagai salah satu solusi 

dalam penanganan demam berdarah.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan program ini tersaji secara skematis pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Tahapan Pelaksanaan Program Efektifitas Bank Sampah Dalam 

Penanganan DBD. 

Pada tahap perencanaan terdapat 3 kegiatan, yaitu wawancara, observasi, dan Focus 

Group Discussion (FGD). Kegiatan wawancara dilakukan dengan kepala desa, kepala 

dusun, dan beberapa warga desa untuk menganalisis kebutuhan dan potensi desa. 

Analisis kebutuhan dan potensi desa meliputi banyak bidang, antara lain: bidang 

pendidikan dan literasi, bidang ekonomi, bidang social agama, bidang lingkungan, dan 

teknologi. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila seseorang 

akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2010).  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kebutuhan yang paling mendesak di desa 

tersebut adalah mengatasi permasalahan kesehatan, dimana banyak warga yang 

terjangkit demam berdarah dengue (DBD). Kegiatan observasi dilakukan untuk 

mengetahui kondisi geografis, ekonomis, dan sosial desa Bonder. Menurut Arikunto 

(2006:124) observasi adalah pengumpulan data atau keterangan yang harus dijalankan 

dengan melakukan usahausaha pengamatan secara langsung ke tempat yang akan 

diselidiki.  

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis baik secara langsung 
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maupun secara tidak langsung pada tempat yang diamati (Hadi, 2001:9). Hasil observasi 

yang dilakukan menunjukkan bahwa desa Bonder belum memiliki fasilitas pembuangan 

sampah, sehingga kebersihan lingkungan menjadi kurang. Hasil wawancara dan 

observasi tersebut menjadi dasar penyusunan program yang akan dilaksanakan hingga 

evaluasi yang dilakukan melalui focus Group Discussion (FGD). FGD atau diskusi 

kelompok terfokus merupakan kegiatan diskusi, tukar pikiran beberapa orang mengenai 

topik-topik khusus yang telah disepakati oleh anggota kelompok (Lailly & Wisudawati, 

2015: 29).  

Tahap pelakasanaan terdiri dari kegiatan kerja bakti dengan warga, penyuluhan-

penyuluhan tentang pengelolaan sampah, serta pengadaan fasilitas pembuangan sampah 

di lingkungan desa Bonder dusun Selong Paok. Tahap selanjutnya adalah evaluasi. 

Tahap ini mencakup evaluasi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil program Efektivitas 

Bank Sampah Dalam Penanganan DBD. Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan penilaian 

pencapaian tujuan melalui pengumpulan dan analisis data yang berguna untuk membuat 

keputusan dari suatu program (Lukum, 2015: 28).  

Evaluasi pada program ini dilakukan melalui FGD untuk membahas adanya 

kemanfaatan program, hambatan dan kekurangan program, solusi, serta rekomendasi 

kepada desa. Hal ini penting untuk keberlangsungan program Efektivitas Bank Sampah 

Dalam Penanganan DBD. 

 

PEMBAHASAN 

Setelah diketahui kebutuhan desa, yaitu tentang pencegahan dan penanggulangan 

penyakit DBD, maka dibentuklah tim utuk beberapa kegiatan. Kegiatan tersebut 

mencakup aspek fisik dan aspek mental. Kegiatan yang pertama adalah kerja bakti yang 

dilakukan oleh sluruh peserta KKN kelompok 06 dan warga desa boder dusun selong 

paok. Kerja bakti dilakukan pada hari kamis tanggal 21 September 2023 (Gambar 2). 

Kegiatan kerja bakti bertujuan untuk membersihkan sampah-sampah yang bertebaran di 

lingkungan desa, baik dijalan raya, halaman dan pekarangan rumah warga, di sekitar 

fasilitas umum, diparit-parit pinggir jalan, dan lain-lain. Sampah-sampah yang terkumpul 

kemudian dipilah untuk ditimbun, dibakar dan dijual ke tukang rosok. Selain 

membersihkan sampah, juga dilakukan pemangkasan dan pencabutan rumput serta 

tanaman yang berpotensi diijadikan sarang nyamuk. 

 

 

 

 

 



  

 

Gambar 2. Kegiatan Kerja Bakti dengan 
Warga Desa untuk Memberantas Sarang 
Nyamuk Penyebab DBD 

 

Kegiatan selanjutnya adalah penyuluhan. Tim KKN bekerja sama dengan pihak terkait 

untuk memberi materi penyuluhan kepada warga. Penyuluhan tentang pengelolaan 

sampah kepada warga desa bonder dusun selong paok( Gambar 3).  

Kegiatan ini bertujuan untuk memberi wawasan warga mengenai pengelolaan sampah 

yang benar. Terdapat beberapa cara pengolahan sampah, antara lain yang paling mudah 

dilakukan adalah 3R (reduce, reuse, dan recycle) atau jika diartikan ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi 3M (mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang).  

Sampah juga harus dipilah-pilah berdasarkan bahannya. Sampah berbahan plastik 

atau kresek (bahan anorganik) dapat dibakar atau didaur ulang, sampah berbahan 

organic dapat ditimbun untuk diolah menjadi kompos. Jika sampah dikelola dengan baik 

dan benar, maka lingkungan akan menjadi bersih dan sehat.  

Hal ini dapat mengurangi tempat bersarangnya nyamuk demam berdarah. Berdasarkan 

survey dan wawancara dengan warga, selama ini sampah tidak dikelola dengan baik. 

Warga memiliki kebiasaan membuang sampah di selokan, sehingga kebiasaan ini 

menimbulkan peningkatan resiko penularan DBD. Sampah yang tergenang diselokan 

menjadi tempat berkembang biak bagi nyamuk yang merupakan factor penyakit DBD. 

  
Gambar 3. Penyuluhan tentang pengelolaan Sampah untuk 

Menjaga Lingkungan. 
 



 
 

 Kegiatan terakhir yang dilakukan sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan 

DBD adalah pengadaan fasilitas pembuangan sampah di dusun Selong paok, desa 

Bonder Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah pada minggu ke-empat 21 

Oktober 2023. Kegiatan Penempatan Bank sampah ini disambut antusias oleh warga 

desa, Kepala Dusun Selong Paok menerima secara resmi Bank sampah yang telah di 

tempatkan di beberapa titik oleh kelompok 06 KKN UNIQHBA Bagu 2023. Dengan 

adanya fasilitas tempat sampah yang disebar di beberapa titik di desa Bonder masyarakat 

tidak perlu membuang sampah sembarangan dan mengakibatkan lingkungan desa 

kurang bersih dan menjadi sarang nyamuk. 

Gambar 5: Serah Terima Bank Sampah dari Mahasiswa 
Kelompok 06 KKN UNIQHBA Bagu 2023 kepada Kepala 
Dusun Selong Paok Desa Bonder Kecamatan Praya 
Barat Kabupaten Lombok Tengah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan dari kegiatan ini adalah tercapainya lingkungan desa Bonder yang peduli 

kebersihan dan Kesehatan karena membuang sampah pada bank sampah yang sudah 

disediakan agar tidak terkena penyakit DBD. Warga desa Bonder memiliki bekal wawasan 

untuk menjaga kebersihan dan kesehatan yang bisa diimplementasikan dalam kebiasaan 

sehari-hari serta didukung dengan fasilitas pembuangan sampah berupa bank sampah di 

lingkungan Dusun Selong Paok Desa Bonder Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok 

Tengah.  

Keberlanjutan program “Efektivitas Bank Sampah Dalam Penanganan Demam 

Berdarah Dengue (DBD)” ini memerlukan komitmen dari segenap warga desa dan para 

perangkat Desa Bonder Dusun Selong Paok, Dengan demikian angka DBD di desa 

Bonder Dusun Selong Paok dapat ditekan. 
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